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BUPATIDOMPU 

j 
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT 

j 

PERATURAN BUPATI DOMPU 
NOMOR TAHUN 2018 

TENTANG 

GERAKAN MASYARAKAT HIDUP SEHAT D I KABUPATEN DOMPU 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

Menimbang 

Mengingat 

BUPAT DOMPU, 

a. bahwa pembangunan kesehatan pada hak ika tnya adalah 
upaya yang d i laksanakan oleh semua komponen bangsa 
yang ber tu juan u r i t u k men ingkatkan kesadaran, kemauan 
dan kemampuan h i d u p sehat, serta m e w u j u d k a n 
peningkatan derajat kesehatan masyarakat; 

b. bahwa da lam rangka mempercepat dan mensinerg ikan 
kegiatan dan t indakan dar i upaya promot i f dan preventi f 
h i dup sehat, guna men ingkatkan produkt iv i tas masyarakat 
dan m e n u r u n k a n jbeban pembiayaan pelayanan kesehatan 
akibat penyakit 'sebagaimana t e r tuang da lam I n s t r u k s i 
Presiden Nomor 1 Tahun 2017 tentang Gerakan Masyarakat 
H idup Sehat, pe r lu melaksanakan program Gerakan 
Masyarakat H idup Sehat (GERMAS) me la lu i peningkatan 
l ingkungan sehat,) pemahaman h i d u p sehat dan konsums i 
pangan sehat; \ 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 
da lam h u r u f a, dan h u r u f b, per lu menetapkan Peraturan 
B u p a t i t entang jGerakan Masyareikat H i d u p Sehat d i 
Kabupaten Domp i i ; 

1. Undang-Undang • Nomor 69 T a h u n 1958 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah T ingkat I I Da lam Wilayah 
Dae rah -Dae ra l i T ingkat I Ba l i . N u s a Tenggara B a r at d a n 
Nusa Tenggara T i m u r (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 1655); 

2. Undang-Undang Nomor 6 t a h u n 1996 tentang Pangan 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1996 Nomor 
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99, Tarn bah an Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
3656); I 

3. Undang-Undang Nomor 3 T a h u n 2005 tentang Sistem 
Keolahragaan Nasional (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 12005-Nomor-89 , Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4535); 

4. Undang-Undang Nomor 36 T a h u n 2009 tentang Kesehatan 
(Lembaran Negara: Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 
144, Tambahan ; Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5063); 

5. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana te lah d i u b a h 
beberapa ka l i t e rakh i r dengan Undang-Undang Nomor 9 
T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5679); 

6. Peraturan Daerah Nomor 9 T a h u n 2012 tentang Kesehatan 
(Lembaran Daerah Kabupaten D o m p u T a h u n 2012 Nomor 
9); | 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan PERATURAN BUPATI TENTANG GERAKAN MASYARAKAT 
HIDUP SEHAT D I KABUPATEN DOMPU. 

BAB I 
KETENTUAN U M U M 

i Pasal 1 

Da lam Peraturan Bupa t i i n i , yang d imaksud dengan: 
1. Kabupaten adalah Kabupaten Dompu. 
2. Bupa t i adalah Bupa t i D o m p u . 
3. Perangkat Dae ra t adalah u n s u r pembantu Bupa t i dan 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah da lam penyelenggaraan 
u r u s a n Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah 
Kabupaten. j 

4. Gerakan Masyarakat H idup Sehat, yang selanjutnya 
dis ingkat GERMAS, adalah sua tu t i ndakan yang s ist imat is 
dan terencana yang d i l akukan secara bersama-sama oleh 
seluruVi komponen bangsa dengan kesadaran, k emauan dan 
kemampuan berper i laku sehat u n t u k men ingka tkan 
kua l i tas h i d u p . 
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Pasal 2 

Maksud di te tapkannya Peraturan Bupa t i i n i adalah sebagai 
pedoman bagi Perangkat Daerah dan Pemangku kepent ingan, 
da lam melaksanakan GERMAS u n t u k mempercepat, 
mensinerg ikan kcg iatan dan t indakan da r i upaya promot i f 
dan preventif h i d u p I sehat guna men ingkatkan produkt iv i tas 
p enduduk dan m e n u r u n k a n beban pembiayaan pelayanan 
kesehatan akibat penyakit. 

Pasal 3 

Tu juan d i te tapkannya Peraturan Bupat i i n i adalah u n t u k 
meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan 
masyarakat u n t u k : j 
a. berper i laku sehat da lam upaya men ingka tkan kua l i tas 

h i d u p ; 
b. men ingkatkan part is ipasi dan peran serta masyarakat 

u n t u k h i dup sehat; 
c. meningkatkan produkt iv i tas masyarakat; dan 
d. mengurangi bcban biaya kesehatan. 

Pasal 4 

Sasaran GERMAS adalah ind i v idu , keluarga dan masyarakat . 

BAB I I 
RUANG LINGKUP 

I Pasal 5 

Ruang l i ngkup Peraturan Bupa t i i n i me l iput i : 
a. pelaksanaan GERMAS; 
b. kelembagaan; 
c. kerja sama; 
d. pembiayaan; dan 
e. pengawasan dan pelaporan. 

j BAB I I I 
PELAKSANAAN GERMAS 

Bagian Kesatu 
U m u m 

Pasal 6 

GERMAS d i laksanakan mela lu i kegiatan: 
a. peningkatan akt iy i tas f isik; 
b. peningkatan Per i laku H idup Bers ih dan Sehat (PHBS); 
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c. penyediaan pangan sehat dan percepatan perba ikan gizi; 
d . peningkatan pencegahan dan deteksi d i n i pertyakit; 
e. peningkatan kual i tas l ingkungan; dan 
f. peningkatan cdukas i h i dup sehat. 

Pasal 7 

Pelaksanaan GERMAS sebagaimana d imaksud da lam Pasal 6 
mel ibatkan se luruh komponen ya i tu : 
a. pemer intahan ; kabupaten, kecamatan m a u p u n 

desa/ ke lurahan ; \ 
b. ins t i tus i pendid ikan; 
c. swasta dan dun i a usaha; 
d. organisasi kemasyarakatan; dan 
e. ind iv idu , keluarga dan masyarakat. 

Bagian Kedua 
Peningkatan Akt iv i tas F is ik 

! 
I 

! Pasal 8 

(1) Peningkatan akt iv i tas f is ik d i l akukan d i ta tanan r u m a h 
tangga, ins t i tus i pend id ikan, tempat u m u m , dan tempat 
kerja, y a i t u bcrupa kegiatan senam sehat bugar, gerak 
bar isan, gerak kapten, senam anak bangsa, senam 
nusantara (pcrcgangan d i tempat kerja) dan senam daerah 
la innya. j 

(2) Kegiatan peningkatan akt iv i tas f is ik sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) be r tu juan u n t u k men ingka tkan 
ketahanan fisik, kesehatan dan kebugaran masyarakat . 

(3) U n t u k mendukung pelaksanaan peningkatan akt iv i tas f isik 
sebagaimana d i m h k s u d pada ayat (1) Perangkat Daerah 
terkai t menetapkan kebi jakan dan mengambi l l angkah-
langkah sesuai tugas, fungsi dan kewenangan masing-
masing. 

Bagian Ketiga 
Peningkatan Per i laku H idup Sehat dan Bers ih 

Pasal 9 
i 

(1) Per i laku H idup Bersih dan Sehat mencakup semua pe r i l aku 
yang harus d i p r a k t i k k a n dib idang pencegahan dan 
penanggulangan penyakit , penyehatan l ingkungan , 
kesehatan i bu dah anak, ke luarga berencana, gizi, farmasi , 
dan pemel iharaan kesehatan. 



a. persal inan dito 
b. pember ianASI 

(2) Per i laku H idup Bersih dan Sehat sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) d i terapkan d i ta tanan: 
a. r u m a h tangga; j 
b. i n s t i tus i pendid ikan; 
c. tempat kerja; i 

d . tempat u m u m ; dan 
e. fasilitas pelayanan. 

(3) Ind ika tor Peri laku H i d u p Bersih dan Sehat d i ta tanan r u m a h 
tangga sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f a 
mencakup: 

ong oleh tenaga kesehatan; 
eksklusif ; 

c. men inmbang bayi dan bal i ta setiap bu l an ; 
d . menggunakan a i r bers ih; 
e. mencuc i tangah dengan a ir bers ih mengal ir dan sabun; 
f. menggunakan j a m b a n sehat; 
g. memberantas j b n t i k n y a m u k d i r u m a h ; 
h . m a k a n sayur dan buah setiap h a r i ; 
L me lakukan akt iv i tas fisik setiap har i ; d a n 

j . t i dak merokokj 
(4) Ind ika tor Per i laku H idup Bers ih dan Sehat d i ta tanan 

ins t i tus i pend id ikan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
h u r u f b mencakup* 

a. mencuci tangan dengan a ir bers ih mengal ir dan sabun; 
b. mengkonsumsi makanan dan m i u m a n sehat; 
c. menggunakan j a m b a n sehat; 
d . membuang sampah d i tempat sampah; 
e. t i dak me ludah | sembarangan tempat; 
f. memberantas j e n t i k nyamuk ; 
g. t i dak mengkonsumsi Narkot ika , A lkohol , Psikotropika, 

d a n zat adikt i f j la innya (NAPZA); dan 
h . t i dak merokokl 

(5) Ind ika to r Peri laku H idup Bersih dan Sehat d i ta tanan 
tempat kerja sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f c 
mencakup: 

a. mencuc i tangan dengan a i r bers ih mengal ir dan sabun; 
b . mengkonsumsi makanan dan m i n u m a n sehat; 
c. menggunakan|jamban sehat; 
d . membuang sampah d i tempat sampah; 
e. t i dak me ludah sembarangan tempat; 
f. memberantas j ent ik nyamuk ; 
g. t i dak mengkonsumsi Narkot ika, A lkohol , Psikotropika, 

dan zat ad ik t i f la innya (NAPZA); dan 
h . t i dak merokok. 

(6) Ind ika tor Per i laku H idup Bersih dan Sehat d i ta tanan tempat 
u m u m sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f d 
mencakup: j 

a. mencuc i tangan dengan a i r bers ih mengal ir dan sabun; 
b. menggunakari j a m b a n sehat; 



c. membuang sampah d i tempat sampah; 
d . t i dak merokok;| 
e. t i dak meludah sembarangan tempat; 
f. memberantas j e n t i k nyamuk ; 
g. t i dak mengkonsumsi Narkot ika, A lkohol , Psikotropika, 

dan zat ad ik t i f la innya (NAPZA); dan 
h . t i dak merokokJ 

(7) Ind ika tor Per i laku H idup Bersih dan Sehat d i ta tanan 
fasil itas pelayanan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
h u r u f e mencakup: j 

a. mencuc i tangan dengan a i r bers ih mengal ir dan sabun; 
b. mengkonsumsi makanan dan m i n u m a n sehat; 

i 

c. menggunakan j a m b a n sehat; 
d . membuang sampah d i tempat sampah; 
e. t i dak me ludah Sembarangan tempat; 
f. memberantas j e n t i k nyamuk ; 
g. t i da l : mengkonsumsi Narkot ika , A lkohol , Psikotropika, 

dan zat ad ik t i f lainnya (NAPZA); dan 
h . t i dak merokok. 

i 

: Bagian Keempat 
Penyediaan Pangan Sehat dan Percepatan Perbaikan Gizi 

Pasal 10 

Penyediaan pangan : sehat d a n percepatan perba ikan gizi 
d i l akukan m e l a l u i : 
a. pengawasan keamananan dan m u t u pangan segar yang 

t idak memi l i k i kandungan pestisida berbahaya; 
b. pengawasan m u t u dan keamanan has i l per ikanan; 
c. men jamin keamanan m u t u pangan o lahan yang beredar d i 

masyanikat ; 
d . pengawasan d a n intervensi keamanan Pangan Ja janan 

Anak Sekolah (PJAS); 
e. peningkatan pengawasan terhadap peredaran dan penjualan 

bahan berbahaya yang sering d isa lahgunakan da lam 
pangan; dan 

f. b imbingan kesehatan p ran ikah u n t u k mendorong 
peningkatan status gizi pengantin. 

Bagian Kel ima 
Peningkatan Pencegahan dan Deteksi D i n i Penyakit 

Pasal 11 
i 

(1) Peningkatan pencegahan dan deteksi d i n i penyaki t 
mencakup kegiatan pemeriksaan kesehatan secara r u t i n . 

i 
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i 
i 

(2) Sasaran pemeriksaan kesehatan secara r u t i n sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) adalah setiap penduduk us ia diatas 
15 (l ima belas) t a h u n . 

(3) Pemeriksaan kesehatan secara r u t i n sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) dan ayat (2) be r tu juan u n t u k : 

a. mendorong masyarakat mengenali faktor resiko 
Penyakit Tidald Menular ; 

b. me lakukan upaya pengendalian segera d i t ingkat 
ind iv idu , keluarga dan masyarakat; 

c. mendorong penemuan faktor resiko fisiologis berpotensi 
Penyakit T idak | Menular y a i t u kelebihan berat badan dan 
obesitas, t ekanan darah t inggi , gula darah t inggi , 
gangguan indera dan gangguan menta l ; dan 

d. mendorong percepatan r u j u k a n kasus berpotensi ke 
Fasil itas Kesehatan T ingkat Pertama (FKTP) dan sistem 
r u j u k a n l an ju t i 

(4) U n t u k m e n d u k u n g pelaksanaan pencegahan d a n deteksi 
d in i penyakit sebagaimana d imaksud pada ayat (1), ayat (2) 
dan ayat (3) d i l akukan upaya : 

a. pen ingkatkan pelaksanaan deteksi d i n i penyaki t d i 
Puskesmas dan ja r ingannya (Posbindu, Penyakit 
T idak Menular ) , serta fasilitas pelayanan kesehatan 
la innya yang bekerjasama dengan Pemerintah Daerah; 

b. penyediaan sarana prasarana sk r in ing Penyakit T idak 
Menular ; 

c. peningkatan pelayanan promot i f dan preventi f u n t u k 
peserta program J a m i n a n Kesehatan Nasional. 

Bagian Keenam 
Peningkatan Kual i tas L ingkungan 

Pasal 12 

Peningkatan kua l i tas ingkungan d i d u k u n g dengan upaya : 
a. pengendalian pencemaran badan air; 
b . penghapusan penggunaan bahan bekas tambang dan bahan 

berbahaya dij lokasi pertambangan yang berdampak 
pada kesehatan; | 

c. mendorong masyarakat u n t u k membangun dan 
memanfaatkan bank sampah; dan 

d . mendorong kemi t raan l ingkungan dan peran serta 
masyarakat da lam menjaga kua l i tas l ingkungan . 

Bagian T u j u h 
Peningkatan Edukas i H idup Sehat 

i 
! Pasal 13 

Peningkatan edukasi h i dup sehat mencakup pelaksanaan 
a. kampanye gerakan masyarakat h i dup sehat; 



b. pend id ikan mengenai gizi seimbang d a n pember ian AS! 
eksklusif ; j 

c. pelaksanaan kampanye gemar berolahraga; 
d . peningkatan kegiatan Usaha Kesehatan Sekoiah (UKS) d i 

sekolah dan madrasah; 
e. peningkatan pendid ikan keluarga u n t u k h i d u p sehat d i 

satuan pendid ikan; 
f. per luasan Gerakan Memasyarakatkan Makan I kan 

(Gemarikan) pada masyarakat; 
g. peningkatan promosi makanan dan m i n u m a n sehat; 
h . pengawasan terhadap i k l a n / tayangan yang t i dak 

mendukung GERMAS; 
i . promosi penggcrakan part is ipasi k a u m perempuan da lam 

upaya deteksi d in i faktor resiko penyakit t i dak menular ; 
j . peningkatan komunikas i ;dan 
k . informasi dan edukasi GERMAS bagi keluarga, perempuan 

dan anak. 

BAB IV 
KELEMBAGAAN 

Bagian Kesatu 
Pembentukan 

Pasal 14 

(1) U n t u k kelancaran 'pelaksaaan GERMAS, Bupa t i membentuk 
Forum Komunikasi GERMAS sebagai wadah koordinasi 
pelaksanaan GERMAS yang ditetapkan dengan Keputusan 
Bupa t i . 

(2) Forum Komunikas i GERMAS me lakukan rapat koord inas i 
m i n i m a l 2 (dua) ka l i da lam setahun. 

-I Pasal 15 

Pelaksanaan kegiatan GERMAS d i laksanakan secara sinergis 
i 

oleh se luruh anggota F o r u m dan secara teknis d ikoord inas ikan 
oleh Kepala Dinas Kesehatan. 

Bagian Kedua 
Tugas 

Pasal 16 
• 

Tugas Fo rum Komunikas i GERMAS me l iput i : 
a. menyusun d a n mbrencanakan kegiatan sebagai dasar da lam 

pelaksanaan kegiatan GERMAS pada Perangkat Daerah; 
b. me lakukan fasil itasi, koordinasi , pemantauan, dan evaluasi 

pelaksanaan kegiatan GERMAS; dan 
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c. melaporkan has i l pelaksanaan kegiatan sebagaimana 
d imaksud pada h u r u f b, kepada Gubernur me la lu i B u p a t i 
secara bcrkala setiap 6 (enam) bu lan sekali a tau sewaktu-
w a k t u apabila d iper lukan. 

Bagian Ketiga 
Susunan Organisasi 
i 

; Pasal 17 

Susunan Keanggothan Fo rum Komunikas i GERMAS 
sebagimana d imaksud pada ayat (1) t e rd i r i da r i : 
a. Ketua I : Kepala Bappeda dan L i tbang Kabupaten 

Dompu; 
Ketua I I : Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Dompu ; 

b. Sekretaris : Kepala Bagian H u k u m Setda Kab. Dompu ; 
c. Anggota : perangkat daerah t e r k a i t 

i 

} 

j BAB V 
j KERJA SAMA 

• Pasal 18 

(1) Dalam pelaksanaan kegiatan GERMAS, dapat bekerjasama 
dengan: j 

a. provinsi Ia in; i 

b. Kabupaten/Kota dUuar Provinsi NTB; 
c. Akademisi ; ] 
d . Swasta; dan/atau 
e. Organisasi Kcmasyarakatan. 

(2) Pelaksanaaan kerjasama sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) d i tuangkan da lam Perjanjian Kerjasama. 

(3) Tata cara pelaksanaan perjanj ian kerjasama sebagai 
d imaksud pada ayat (2) d ia tur sesuai dengan ke tentuan 
peraturan pe rundang-undangan . 

i 
! 
I " • • - . : 
i 

BAB V I 
PEMBIAYAAN 

Pasal 19 

Pembiayaan da lam pelaksanaan kegiatan GERMAS bersumber 
dar i : 
a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara; 
b. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi; 
c. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten; 

dan/atau | 
d. Sumber dana la in yang sah dan t idak mengjkat. 



j BAB V I I 

PENGAWASAN DAN PELAPORAN 

Pasal 20 

(1) Pelaksanaan GERMAS d i l akukan evaluasi setiap 2 (dua) 
t a h u n sekalL 

(2) Perangkat Daerah, l in tas sektor terka i t , dun i a usaha dan 
organisasi masyarakat sebagai pelaku/pelaksana GERMAS 
menyampaikan lapbran pelaksanaan kegiatan kepada Ketua 
Fo rum Komun ikas i GERMAS setiap 6 (enam) b u l a n . 

(3) Ketua Fo rum Koml in ikas i GERMAS menyampaikan laporan 
pelaksanaan kegiatan kepada B u p a t i dengan tembusan 
ke Gubernur setiap 1 (satu) ka l i da lam setahun. 

BAB V I I I 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 21 

Peraturan Bupa t i i n i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan 
pengundangan Peraturan Bupa t i i n i dengan penempatannya 
da lam Ber i ta Daerah Kabupaten Dompu. 

Di te tapkan d i D o m p u 
pada tanggal -ZZ — iO-

I B U P A T I DOMP 

^ H. BAMBANG M . YASIN 

D iundangkan d i D o m p u 
pada tanggal — 4 0 - 2 0 1 8 

IS DAERAH 

SUPATJ5N DOMPU, 

, SH. MSi 

BERITA DAERAH KABUPATEN DOMPU TAHUN 2018 NOMOR \53 
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